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ABSTRAK

M. Khusnun Ni’am, 2024, ANALISIS NEWMAN TERHADAP
KESALAHAN SISWA KELAS XI DALAM PEMECAHAN SOAL
CERITA BERTEMAKAN ETNOMATEMATIKA DI SMAN 1
PEKALONGAN. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.
Kata Kunci : Analisis Kesalahan Newman, Soal Cerita
Matematika, Etnomatematika

Masih sering dijumpai kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal cerita matematika di SMAN 1 Pekalongan. Guru mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari namun belum menggunakan konsep
kebudayaan atau etnomatematika. Guru telah mengevaluasi
pembelajaran namun belum menganalisis kesalahan siswa saat
memecahkan soal cerita. Tujuan penelitian ini dimaksudkan: (1) untuk
menemukan ragam kesalahan siswa menurut teori Newman dalam
pemecahan soal cerita bertemakan etnomatematika. (2) untuk
menganalisis penyebab yang mendasari kesalahan siswa berdasarkan
teori Newman terhadap pemecahan soal cerita bertemakan
etnomatematika. (3) untuk menemukan upaya menangani penyebab
kesalahan yang dialami siswa berdasarkan teori Newman dalam
pemecahan soal cerita bertemakan etnomatematika. Penelitian ini
menerapkan desain penelitian deskriptif kualitatif.dengan tes tertulis
dan wawancara yang dilaksanakan di SMAN 1 Pekalongan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa :
(1) ragam kesalahan siswa tahapan Newman sebagai berikut :
persentase kesalahan membaca 1,66 %, kesalahan pemahaman 3,31
%, kesalahan transformasi 14,98 %, kesalahan pemrosesan 23,87 %,
kesalahan pengkodean 42,75 %, (2) penyebab kesalahan membaca
siswa karena siswa terburu-buru, kesalahan pemahaman disebabkan
siswa tidak teliti memahami detail soal cerita, kesalahan transformasi
disebabkan siswa kurang teliti memahami konsep matematika,
kesalahan pemrosesan terjadi pada siswa akibat kesalahan
transformasi dan tidak teliti dalam pemrosesan, kesalahan pengkodean
disebabkan siswa tidak membaca ulang dengan teliti, siswa pasrah
untuk melanjutkan mencari jawaban, (3) solusi kesalahan membaca
adalah menerapkan kegiatan literasi, kesalahan pemahaman adalah
menerapkan pembelajaran dua arah dan berdiskusi bersama, kesalahan
transformasi adalah mengintruksikan pola pengerjaan terlebih dahulu,
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kesalahan pemrosesan adalah mengembangkan alur berpikir,
kesalahan pengkodean dengan refleksi pada akhir pembelajaran untuk
melatih kemampuan siswa dalam menyimpulkan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Proses interaksi dalam pembelajaran matematika berperan
penting dalam pengembangan kemampuan berpikir matematis
siswa terkait pemecahan masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022).
Umumnya, materi pelajaran matematika yang dijelaskan oleh
guru memiliki tujuan agar siswa mempunyai penalaran dalam
menuntaskan permasalahan matematika (Marfu’ah et al., 2022).
Wujud kemampuan siswa memahami penyelesaian matematika
ditandai dengan memiliki kemampuan identifikasi, kemampuan
memperoleh informasi, kemampuan merumuskan permasalahan
secara matematis, mampu mengembangkan tahapan penyelesaian,
serta mampu membuktikan kebenaran solusi yang diberikan dari
permasalahan matematika (Veronica et al., 2022).

Pada era Kurikulum Merdeka Belajar saat ini. kemampuan
literasi matematika menarik perhatian golongan akademisi
(Ramadhan et al., 2023). Literasi matematika menjadi tolak ukur
individu dalam merumuskan, menjalankan, dan menafsirkan
permasalahan matematika diberbagai konteks permasalahan
(Suharyono & Rosnawati, 2020). Mengacu pada skor PISA 2018,
skor literasi yang diperoleh siswa Indonesia masih berada pada
posisi bawah dari rata-rata OECD (Organisation for Economic
Co-operation and Development) (Feriyanto, 2022). Sedangkan
data terbaru PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa skor literasi
membaca Indonesia selisih sangat jauh dengan Singapura yang
menduduki posisi 1 dengan skor 543 (OECD, 2023). Terdapat
banyak upaya melatih kemampuan literasi siswa, salah satunya
dengan membiasakan siswa mengerjakan soal berbentuk cerita
bukan hanya soal matematika secara langsung.

Soal dengan pertanyaan berbentuk cerita yang muatannya
berkaitan dengan permasalahan sehari-hari dikenal soal cerita
(Vitaloka et al., 2020). Dalam pembelajaran matematika, soal
cerita tergolong dalam soal yang menuntut siswa untuk
memecahkan masalah dan menerapkan suatu konsep matematika
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dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Diva &
Purwaningrum, 2022). Namun menurut Permaganti & Zanthy
(2023), soal cerita dipandang sebagai soal yang sangat sulit oleh
siswa karena siswa belum dibiasakan untuk belum mampu
memahami konteksnya. Peserta didik diharuskan untuk memahami
konteks dari permasalahan soal tersebut dan mampu merumuskan
permasalahannya terlebih dahulu agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan analisis berhitung yang tepat (Nurajizah & Fitriani,
2020).

Etnomatematika merupakan inovasi pendidikan
kontekstual dalam matematika untuk mengenalkan budaya kepada
siswa (Pane & Sihotang, 2022). Dalam pembelajaran matematika,
guru dapat memasukkan unsur-unsur kebudayaan yang dikaitkan
matematika atau yang dikenal dengan etnomatematika untuk
memperluas pemahaman siswa khususnya terkait kearifan budaya
(D. E. Novianti, 2022). Tujuan dari etnomatematika yang
dicetuskan oleh D’ambrosio ini ditujukan untuk dapat memahami
pemikiran matematis suatu kebudayaan etnis yang beragam (Sari
& Fahmy, 2022). Namun, penerapan etnomatematika menjadi
tantangan yang besar bagi guru karena tidak hanya mengenalnya
budaya namun guru diharuskan mempermudah penyajian materi
sehingga dapat mengurangi kesalahan siswa pada saat
menyelesaikan permasalahan soal matematika.

Kesalahan siswa pada saat memecahkan soal menjadi
acuan guna mengidentifikasi poin kesalahan atau ketidakpahaman
siswa saat mengerjakan soal matematika sehingga dapat diatasi (C.
Utami, 2020). Namun, perlu ditekankan bahwa apabila siswa
mengalami  kesalahan atau kekeliruan dalam memahami
matematika itu merupakan hal yang wajar sebab matematika
merupakan mata pelajaran yang abstrak (Marasabessy et al.,
2021). Guru sebaiknya memperhatikan kesalahan yang disebabkan
oleh siswa, misalnya menjelaskan kepada siswa letak kesalahan
dan memberikan jawaban yang benar serta dapat dipahami oleh
siswa tersebut (Ratri & Azhar, 2022).
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Dalam menganalisis kesalahan dari soal matematika,
terdapat pilihan prosedur yang dapat dipilih diantaranya
menerapkan prosedur Polya, Watson, Newman, Kastolan, maupun
prosedur yang lain (Ansori et al., 2022). Namun analisis
kesalahan yang cocok digunakan dalam mengetahui tingkat
kesalahan siswa saat dihadapkan soal cerita adalah menggunakan
teori Newman (Salim & Mahmudah, 2021). Newman Error
Analysis terdiri atas tahapan reading (kesalahan literasi membaca),
comprehension  (memahami), transformation (transformasi),
process skill (proses keterampilan), dan encoding (pengkodean)
(Rusyda et al., 2022). Kegagalan pada setiap tahapan tersebut akan
mempengaruhi menemukan solusi dari permasalahan, kecuali
mendapatkan solusi yang benar secara kebetulan dengan cara
penyelesaian yang salah (Clements & Ellerton, 1996).

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian kepada Bapak
Arno Johan, S.Pd, seorang guru matematika di SMAN 1
Pekalongan. Dapat diketahui bahwa SMAN 1 Pekalongan sudah
menerapkan soal cerita dan membiasakan kebudayaan literasi.
Namun masih sering dijumpai kesalahan siswa yang berulang
dalam mengerjakan matematika khususnya soal cerita meskipun
sudah dijelaskan pembenarannya oleh guru. Dalam menyajikan
soal cerita, guru telah mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari
namun belum spesifik menggunakan konsep kebudayaan atau
etnomatematika. Guru juga telah melakukan evaluasi
pembelajaran namun masih belum melakukan analisis terhadap
kesalahan siswa saat memecahkan soal cerita.

Meskipun peranan matematika dalam kebudayaan
masyarakat sangat penting, namun melatih pemahaman
matematika kepada siswa masih menjadi hal yang sulit khususnya
dalam bentuk cerita. Hal ini sejalan dengan penelitian Salim &
Mahmudah (2021) berjudul “Newman'’s Error Analysis untuk
Memetakan Tingkat Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika dan Penyebabnya” yang menyatakan bahwa
peserta didik belum terbiasa latihan pemecahan soal cerita
matematika berdasarkan tahapan matematis dan soal cerita yang



biasa diajarkan biasanya berlevel mudah. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis memilih judul “Analisis Newman
Terhadap Kesalahan Siswa Kelas XI Dalam Pemecahan Soal
Cerita Bertemakan Etnomatematika di SMAN 1 Pekalongan”.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari hasil wawancara pra penelitian di SMAN 1
Pekalongan, didadaptkan beberapa permasalahan terkait kesalahan
siswa mengerjakan soal cerita matematika. ldentifikasi masalah
yang didapatkan peneliti sebagai bahan penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Kesalahan siswa dalam mengerjakan matematika cenderung
terjadi berulang pada saat mengerjakan soal cerita.
2. Tema yang diangkat dalam soal cerita belum disesuaikan
dengan wawasan siswa tentang topik tersebut.
3. Meskipun guru juga telah melakukan evaluasi pembelajaran
namun masih belum melakukan analisis terhadap kesalahan siswa
saat memecahkan soal cerita sehingga belum ditemukan solusi
yang efektif.
1.3 Pembatasan Masalah
Lingkup permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada
analisis kesalahan siswa kelas Xl Kartini 4 di SMAN 1
Pekalongan yang berjumlah 36 siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang bertemakan etnomatematika menggunakan tahapan
Newman. Penelitian ini hanya akan mencakup kesalahan siswa
yang terjadi pada lima tahapan menurut Newman yaitu kesalahan
dalam membaca, pemahaman, transformasi, pemrosesan, dan
pengkodean. Peneliti akan menggunakan materi matriks dalam
penelitian ini. Data akan diperolen melalui tes tertulis kepada
siswa dan wawancara kepada siswa serta guru matematika untuk
mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor penyebab kesalahan
tersebut menurut tahapan Newman.
1.4 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan permasalahan latar belakang tersebut,
penulis mendapatkan rumusan permasalahan penelitian sebagai
berikut :
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1. Apa saja ragam kesalahan siswa menurut teori Newman dalam
pemecahan soal cerita bertemakan etnomatematika?

2. Apa saja penyebab yang mendasari kesalahan siswa menurut
teori Newman dalam pemecahan soal cerita bertemakan
etnomatematika?

3. Bagaimana solusi menangani penyebab kesalahan siswa
berdasarkan teori Newman terkait pemecahan soal cerita
bertemakan etnomatematika?

1.5 Tujuan Penelitian
Terkait rumusan permasalahan tersebut, maka dapat
diketahui bahwa tujuan dilakukannya penelitian ini dimaksudkan:

a. Untuk menemukan ragam kesalahan siswa menurut teori
Newman dalam pemecahan soal cerita bertemakan
etnomatematika.

b. Untuk menganalisis penyebab yang mendasari kesalahan siswa
berdasarkan teori Newman terhadap pemecahan soal cerita
bertemakan etnomatematika.

c. Untuk menemukan upaya menangani penyebab kesalahan
yang dialami siswa berdasarkan teori Newman dalam
pemecahan soal cerita bertemakan etnomatematika

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Peneliti mengharapkan dengan penelitian ini dapat
memperkaya metodologi  penelitian dalam  bidang
etnomatematika dengan menerapkan pendekatan analisis
Newman, yang dapat menjadi alternatif maupun tambahan
dari pendekatan yang sudah ada.

b. Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat meluaskan
wawasan dalam memahami hubungan budaya dan
matematika serta pengaruhnya terhadap pemecahan
masalah matematika siswa.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan panduan oleh guru

untuk mengidentifikasi dan memahami kesalahan siswa
dalam pemecahan soal cerita etnomatematika.



b. Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap matematika dalam konteks budaya mereka,
sehingga hasil pembelajaran siswa menjadi lebih baik.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis Newman terhadap kesalahan

siswa kelas XI dalam pemecahan soal cerita etnomatematika di

SMAN 1 Pekalongan, peneliti dari menarik kesimpulan sebagai

berikut :

5.1.1 Ragam Kesalahan Siswa menurut Teori Newman dalam
Pemecahan Soal Cerita Bertemakan Etnomatematika
Kesalahan siswa dalam membaca soal matematika sering

terjadi karena siswa tidak menuliskan persamaan yang diketahui

secara lengkap. Siswa terburu-buru dalam menuliskan jawaban dan
terkadang mengabaikan hal yang penting pada bagian diketahui.

Dari total lima soal tes tertulis diketahui 1,66% siswa melakukan

kesalahan dalam tahapan membaca.

Kesalahan pemahaman siswa terjadi karena siswa terbalik
dalam menuliskan variabel yang diketahui dari soal cerita.
Kesalahan pemahaman siswa ini terjadi karena siswa belum
memahami apa yang dibahas dalam soal cerita. Sehingga dari total
lima soal tes tertulis diketahui 3,31% siswa melakukan kesalahan
dalam tahapan pemahaman.

Kesalahan transformasi siswa terjadi ketika siswa keliru
dalam pemodelam matriks dan salah meletakkan daftar bahan
dalam tabel bantu. Dari total lima soal tes tertulis diketahui 14,98%
siswa melakukan kesalahan dalam tahapan transformasi. Peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dengan siswa dalam mengerjakan
kurang teliti sehingga tidak menyadari hal detail mengubah soal
cerita menjadi pemodelan matematika.

Kesalahan pemrosesan menurut biasanya terjadi pada tahap
perhitungan. Kesalahan pemrosesan terjadi karena siswa
menggunakan nilai yang salah dari transformasi soal yang
mengakibatkan hasil pemrosesannya terbalik. Dari total lima soal
tes tertulis diketahui 23,87% siswa melakukan kesalahan dalam
tahapan pemrosesan. Siswa akan mengalami kesalahan pemrosesan
jika dalam transformasi pemodelannya juga sudah salah.
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Kesalahan pengkodean atau enkoding terjadi karena siswa
salah menuliskan simbol operasi hasil penjumlahan matriks. Selain
itu, kesalahan pengkodean terjadi karena siswa salah
menyederhanakan hasil akhir siswa dan salah dalam menuliskan
nilai dalam narasi bebas secara yang tidak sesuai model matriks.
Dari kelima soal cerita matriks bertemakan etnomatematika, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan dalam pengkodean paling banyak
terjadi pada soal nomor lima yang berjumlah 32 siswa (17,77%).
Dapat disimpulkan bahwa siswa mampu Kkesulitan untuk
menyimpulkan akhir dengan jenis soal cerita bertipe penalaran atau
HOTS.

5.1.2 Penyebab Yang Mendasari Kesalahan Siswa menurut Teori
Newman dalam Pemecahan Soal Cerita Bertemakan
Etnomatematika

Penyebab kesalahan membaca terjadi karena siswa terburu-

buru sehingga lupa menuliskan secara lengkap yang diketahui dari
soal cerita matriks bertemakan etnomatematika. Penyebab
kesalahan pemahaman disebabkan karena siswa tidak teliti dalam
memahami detail soal cerita. Penyebab kesalahan transformasi
terjadi karena siswa kurang teliti dalam memahami soal cerita,
siswa mengulangi kesalahan yang sama, dan juga terdapat siswa
yang salah memahami konsep salah satunya kolom baris.
Penyebab kesalahan pemrosesan terjadi pada siswa karena efek
lanjutan dari kesalahan transformasi dan juga siswa tidak teliti
dalam pemrosesan. Penyebab kesalahan pengkodean terjadi karena
siswa tidak membaca ulang jawaban dengan teliti, siswa pasrah
untuk melanjutkan mencari jawaban, siswa salah memahami aturan
penyederhanaan matriks, siswa salah menuliskan nilai dalam narasi
karena salah menyederhanakan matriks, siswa tidak teliti dalam
menulis simbol operasi matriks, siswa terburu-buru dan tidak
membaca ulang jawaban.

5.1.3 Solusi Menangani Penyebab Kesalahan Siswa menurut Teori
Newman dalam Pemecahan Soal Cerita Bertemakan
Etnomatematika



Solusi dari kesalahan tahapan membaca adalah dengan
menerapkan kegiatan literasi seperti teknik baca cepat. Solusi dari
kesalahan tahapan pemahaman adalah menerapkan pembelajaran
dua arah dan berdiskusi bersama. Solusi dari kesalahan tahapan
transformasi adalah dengan memberikan contoh atau intruksi pola
pengerjaan terlebih dahulu serta berulang memberikan latihan, dan
metode belajar yang sesuai. Solusi dari kesalahan tahapan
pemrosesan yaitu dengan mengembangkan alur berpikir sehingga
siswa dapat beradaptasie dengan cara lama, cara baru, cara cepat,
atau menemukan caranya sendiri. Yang terakhirnya, solusi dari
kesalahan tahapan enkoding dengan membiasakan kegiatan refleksi
pada akhir pembelajaran untuk melatin kemampuan siswa dalam
menyimpulkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang
didapatkan dri penelitian ini. Berikut beberapa saran yang dari
peneliti bagi beberapa pihak, diantaranya :
5.1.1 Bagi guru
Seorang guru yang memiliki peran mengajar dan
mendidik, hendaklah siswa performa yang terbaiknya kepada
siswa. Guru dapat menghindarkan siswa dari beragam
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita dengan
membiasakan kegiatan literasi, diskusi, komunikasi, dan
memperbanyak latihan. Guru juga dapat memberikan variasi
teknik atau metode dalam mengajar, namun sebaiknya tidak
terlalu memberatkan siswa atau memberatkan guru sendiri.
5.1.2 Bagi Siswa
Seorang siswa memiliki kewajiban utama yaitu belajar.
Sifat malas maupun tergesa-gesa itu manusiawi, namun siswa
harus tetap mencoba latihan. Dengan berani mencoba dan
memperbanyak latihan, siswa dapat menghindarkan dirinya
dari kesalahan dalam mengerjakan soal cerita. Siswa juga
harus percaya diri dan berkomunikasi dengan teman sebaya
atau guru apabila mengalami kesulitan dalam mengatasi



kesalahan yang berulang. Selain itu, siswa juga harus tetap
tenang sehingga dapat lebih teliti dan fokus dalam
mengerjakan soal cerita,
5.1.1 Bagi Penelitian Selanjutnya

Perlu teman-teman peneliti ketahui bahwa penelitian ini
mengambil tema etnomatematika yang disesuaikan dengan
konten kebudayaan di Pekalongan dan subyek penelitian juga
sudah memiliki bekal tentang materi matriks. Bagi teman-
teman peneliti yang tertarik dapat memperdalam lagi
penelitian kesalahan Newman dalam mengerjakan soal cerita
ini atau menerapkannya dalam konsep yang luas. Sehingga
guru maupun siswa dapat menemukan solusi bagi kesalahan
yang dilakukan siswa pada masa mendatang.

5.1.2 Bagi Pembaca

Bagi para pembaca dari segala kalangan, peneliti
mengucapkan terima kasih karena telah meluangkan
waktunya untuk membaca penelitian ini. Peneliti berharap
dari penelitian ini dapat diambil hal yang positif untuk
meningkatkan wawasan pembaca. Penerapan maupun
pengembangan dari penelitian ini sangat peneliti harapkan
baik dalam ranah akademik maupun non-akademik.
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